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Pergaulan yang bebas dan gaya hidup remaja sekarang sering disalah 
gunakan banyak sekali  remaja yang kurang adanya rasa santun dan kedisiplinan 
yang diterapkan, bahkan anak-anak lebih cenderung sulit untuk menyesuaikan gaya 
hidup disiplin. Pada kenyataannya budaya belajar tersebut menyebabkan 
tercapainya tujuan pembelajaran khususnya pembelajaran IPS. Budaya tersebut 
perlu dikembangkan di sekolah dan nampak melalui sikap siswa dallam kehidupan 
sehari-hari di sekolah.Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan SMP Islam Al-
Fattahiyah budaya disiplin sangat ketat karena berada dilingkungan asrama 
sehingga dapat terpantau 24 jam perilaku siswa sementara di SMPN 1 Pucanglaban 
budaya disiplinnya hanya terpantau disekolah saja, diluar sekolah sudah mennjadi 
tanggungjawab orang tua masing-masing siswa. Gaya hidup dapat memberikan 
pengaruh positif atau negatif bagi yang menjalankannya, tergantung pada 
bagaimana orang tersebut menjalaninya. Pelajaran  IPS dapat dikatakan sebagai 
studi mengenai perpaduan antara ilmu-ilmu dalam rumpun Ilmu-ilmu sosial dan 
juga humaniora untuk melahirkan pelakupelaku sosial yang dapat berpartisipasi 
dalam memecahkan masalah-masalah sosio-kebangsaan. 
Kata kunci : Budaya Disiplin, Gaya Hidup, Pelajaran IPS 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan IPS merupakan 
perpaduan cabang-cabang Ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora termasuk di 
dalamnya agama, filsafat, dan 
pendidikan. Bahkan IPS juga dapat 
mengambil aspek-aspek tertentu dari 
Ilmu-ilmu kealaman dan teknologi.  
Dengan pengertian itu, berarti IPS 
merupakan pelajaran yang cukup 
komprehensif untuk menyikapi dan 
memecahkan masalah-masalah sosial 
kebangsaan di Indonesia, sesuai 
dengan kadar kemampuan dan tingkat 
perkembangan peserta didik. Sebagai 
mata pelajaran di sekolah, mestinya 
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pembelajaran IPS lebih bersifat 
edukatif ketimbang akadamis.  
Pendidikan merupakan usaha 
sadar untuk menyiapkan peserta didik 
dalam menghadapi dan 
mengantisipasi kehidupan 
masyarakat di masa depan dalam 
mengatasi kemajuan budaya yang 
modern. Budaya belajar merupakan 
serangkaian kegiatan dalam 
melaksanakan tugas belajar yang 
dilakukan oleh siswa sehingga 
menjadi kebiasaan. Dalam 
pendidikan keberhasilan 
pembelajaran ditentukan oleh 
bagaimana kebiasaan belajar peserta 
didik. Segala bentuk kebiasaan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran 
harus terus dikembangkan agar 
membawa dampak yeng lebih baik di 
masa yang akan datang.   
Budaya belajar siswa 
mempunyai keterkaitan dengan 
prestasi belajar, sebab dalam budaya 
belajar mengandung kebiasaan 
belajar dan cara-cara belajar yang 
dianut oleh siswa. Budaya belajar 
yang baik akan berdampak pada 
prestasi yang baik pula. Menurut 
Tarmizi (2012:102) budaya belajar 
yang baik mengandung suatu 
ketetapan, keteraturan menyelesaikan 
tugas dan menghilangkan rangsangan 
yang akan mengganggu konsentrasi 
belajar sehingga semua itu akan 
berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya.   
Gaya hidup merupakan gambaran 
bagi setiap orang yang 
mengenakannya dan menggambarkan 
seberapa besar nilai moral orang 
tersebut dalam masyarakat disekitar. 
Gaya hidup adalah suatu seni yang 
dibudayakan oleh setiap orang. Gaya 
hidup juga sangat berkaitan erat 
dengan perkembangan zaman dan 
teknologi. Semakin bertambahnya 
zaman dan semakin canggihnya 
teknologi, maka semakin berkembang 
luas pula penerapan gaya hidup oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Pergaulan yang bebas dan gaya hidup 
remaja sekarang sering disalah 
gunakan banyak sekali  remaja yang 
kurang adanya rasa santun dan 
kedisiplinan yang diterapkan, bahkan 
anak-anak lebih cenderung sulit untuk 
menyesuaikan gaya hidup disiplin. 
Apalagi para remaja yang berada 
dalam sekolah. Mereka cenderung 
bergaya hidup dengan mengikuti 
trend atau mode masa kini. Tentu saja 
mode yang mereka tiru adalah mode 
dari negara Barat. 
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Adanya teknologi yang 
semakin canggih serta arus 
globalisasi dapat dengan mudah 
masuk ke penjuru dunia, tidak 
terkecuali di negara kita Indonesia. 
Banyak pengaruh-pengaruh yang 
muncul dari globalisasi, baik 
itupengaruh positif maupun negatif. 
Namun dalam kenyataannya dampak 
globalisasi ini mengakibatkan para 
remaja lupa akan jati diri mereka. 
Para remaja dengan mudahnya 
terpengaruh dengan hal-hal yang 
sedang booming atau trend di negara 
lain, mulai dari gaya hidup, berbicara, 
berpakaian dan pergaulan. 
Sekarang ini sering dijumpai 
para siswa yang tidak punya kesiapan 
dalam menghadapi kegiatan belajar 
mengajar, terutama dalam hal materi 
pelajaran yang akan disampaikan, 
bahkan kadang lupa sama sekali, 
sehingga ketika di dalam kelas siswa 
tidak tahu materi apa yang dibahas, 
apalagi mengenai isinya dan sering 
dari mereka itu melupakannya. Selain 
itu dalam proses pembelajaran sering 
kita jumpai bebagai permasalahan 
yang salah satunya adalah masalah 
alokasi waktu yang tidak mencukupi, 
sehingga menyebabkan interaksi 
belajar mengajar menjadi tidak efektif 
dan efesien serta tidak sesuai dengan 
tuntutan yang diharapkan oleh 
kurikulum Zuhairini, dkk (2014:79).  
Nilai-nilai budaya akan tampak pada 
simbol-simbol, slogan, moto, visi 
misi, atau sesuatu yang nampak 
sebagai acuan pokok motto suatu 
lingkungan atau organisasi. Nilai–
nilai budaya ini bersifat umum, luas 
dan tak konkret, maka nilai–nilai 
budaya dalam suatu kebudayaan tidak 
dapat diganti dengan nilainilai budaya 
yang lain dalam waktu yang singkat.   
Sumaatmadja (dalam 
Marpaung 2013:43) mengatakan 
bahwa pada perkembangan,  
pengembangan,  penerapan  budaya  
dalam  kehidupan,  berkembang pula 
nilai-nilai yang melekat di 
masyarakat yang mengatur 
keserasian, keselarasan, serta 
keseimbangan. Nilai tersebut 
dikonsepsikan sebagai nilai budaya. 
Selanjutnya, bertitik tolak dari 
pendapat diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa setiap individu 
dalam melaksanakan aktivitas 
sosialnya selalu berdasarkan serta 
berpedoman kepada nilai-nilai atau 
sistem nilai yang ada dan hidup dalam 
masyarakat itu sendiri. Artinya nilai-
nilai itu sangat banyak mempengaruhi 
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tindakan dan perilaku manusia, baik 
secara individual, kelompok atau 
masyarakat secara keseluruhan 
tentang baik buruk, benar salah, patut 
atau tidak patut. 
Budaya merupakan 
keseluruhan konsep dari sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia yang meliputi kemampuan 
berfikir, sosial, teknologi, 
politik,ekonomi, moral dan seni yang 
diperoleh dari satu angkatan 
keangkatan selanjutnya secara turun 
temurun dan tercermin dalam wujud 
fisik maupun abstrak. Menurut 
(Koentjaraningrat, 2015: 72) 
Kebudayaan atau kultur adalah 
keseluruhan kompleks yang terbentuk 
di dalam sejarah dan diteruskan dari 
masa ke masa melalui tradisi yang 
mencakup organisasi, sosial, 
ekonomi, agama, kepercayaan, 
kebiasaan, hukum, seni, teknik dan 
ilmu. Dengan demikian maka budaya 
terbentuk melalui proses perjalanan 
waktu dalam sejarah yang 
berkembang dari generasi ke generasi 
berikutnya. Budaya sekolah bersifat 
dinamik, milik seluruh warga 
sekolah, merupakan hasil perjalanan 
sekolah, serta merupakan produk dari 
interaksi berbagai kekuatan yang 
masuk ke sekolah. Kondisi sekolah 
yang dinamis merupakan perpaduan 
seluruh warga sekolah yang memilki 
latar belakang kehidupan sosial yang 
berbeda dan saling berinteraksi 
secarakontinyu, sehingga membentuk 
sistem nilai yang membudaya dan 
menjadi milik bersama di sekolah.  
Disiplin sekolah menjadi prasyarat 
terbentuknya lingkungan pendidikan 
yang kondusif bagi kegiatan dan 
proses pendidikan. Oleh karena itu, 
kepala sekolah, guru dan orang tua 
perlu terlibat dan bertanggungjawab 
membangun disiplin siswa dan 
disiplin sekolah. Dengan keterlibatan 
dan tanggung jawab itu, diharapkan 
para siswa berhasil dibina dan 
dibentuk menjadi individu-individu 
unggul dan sukses. Keunggulan dan 
kesuksesan itu terwujud sebab 
sekolah berhasil menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi 
kegiatan dan proses pendidikan. 
Tujuan pembelajaran IPS 
tersebut menyangkut aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. Fenton 
pernah mengatakan bahwa tujuan 
pembelajaran IPS itu terdiri atas tiga 
kluster yakni: (1) pengembangan 
keterampilan inkuiri dan berpikir 
kritis; (2) pengembangan sikap dan 
429 
 
INSPIRASI ; Jurnal Ilmu-ilmu Sosial 
Vol.18, No.1, 2021 
 
nilai; dan (3) pemahaman 
pengetahuan (Azmi, 2016:7). Dari 
berbagai rumusan tersebut, secara 
umum kompetensi dan tujuan 
pembelajaran IPS adalah 
mengantarkan, membimbing dan 
mengembangkan potensi peserta 
didik agar (1) menjadi warga negara 
(dan juga warga dunia) yang baik; (2) 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dengan penuh kearifan 
untuk dapat memahami, menyikapi, 
dan ikut memecahkan masalah sosial; 
serta (3)  membangun komitmen 
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan 
menghargai serta ikut 
mengembangkan nilainilai luhur dan  
budaya Indonesia.  Apa kriteria dan 
siapa yang dikatakan sebagai warga 
negara dan warga dunia yang baik, 
yang mampu  berpikir kritis dan arif 
terhadap masalah sosial serta 
memiliki komitmen terhadap nilai-
nilai kemanusiaan dan pengembangan  
budaya bangsa .Mereka itu adalah 
warga negara (dan warga dunia) yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
YME, setia kepada dasar falsafah dan 
ideologi negara Pancasila, disiplin 
mentaati semua peraturan hukum dan 
norma-norma yang berlaku, 
memenuhi kewajibannya sebagai 
warga negara; menghormati dan 
dapat bekerja sama dengan anggota 
warga negara dan bangsa yang lain; 
ikut menumbuhkembangkan rasa 
persatuan dan kesatuan; demokratis 
dan bertanggung jawab, memiliki 
kemandirian, tenggang rasa, toleransi, 
dan memahami perasaan semua 
warga, bangsa, agama dan 
kebudayaan. Menggunakan hak-
haknya secara tepat dan proporsional.  
Mereka dilatih untuk bersikap arif,  
santun dan tidak emosional dalam 
memahami, menyikapi dan ikut serta 
dalam memecahkan berbagai 
persoalan sosial kemasyarakatan.  
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang 
digunakan penulis dalam peneliatian 
ini adalah model penelitian kualitatif. 
Dalam penulisan di penelitian 
kualitatif ini bersifat deskriptif. 
Karena peneliti bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan 
budaya belajar IPS siswa, gaya hidup 
siswa, implementasi pembelajaran 
IPS dalam  nilai budaya, kelebihan 
dan kekurangan siswa negeri dan 
siswa pondok. 
Sugiono (2014:8)  juga 
mengatakan bahwa metode penelitian 
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kualitatif disebut juga metode 
naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting). Berdasarkan 
penjelasan mnegenai penelitian 
kualitatif diatas penulis 
merencanakan penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif. Dimana 
dalam penelitian ini penulis hanya 
mendeskripsikan fenomena yang 
terjadi di sekolah. 
Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus dengan multi situs. Studi 
kasus/situs adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mempelajari secara 
intensif mengenai unit sosial tertentu, 
yang meliputi individu, kelompok, 
lembaga dan masyarakat. Jenis 
penelitian ini dipilih karena peneliti 
ingin mengembangkan wawancara 
mendalam, observasi, dokumentasi 
serta triangulasi untuk 
menggambarkan kasus yang terjadi di 
SMP, yakni sejauh mana budaya 
disiplin dan gaya hidup di SMP Islam 
Al-Fattahiyyah dan SMPN 1 
Pucanglaban Kabupaten 
Tulungagung. 
Sesuai dengan jenis penelitian 
yang digunakan yaitu penelitian 
kualitatif. Disini peneliti bertindak 
sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Dalam kegiatan ini 
kehadiran peneliti di lapangan mutlak 
diperlukan karena selama penelitian 
peneliti akan benar-benar mengamati 
kejadian penyimpangan yang 
dilakukan oleh siswa kemudian 
mengamati lagi bagaimana siswa 
melaksanakan penerapan budaya 
disiplin dan gaya hidup di sekolah. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Pucanglaban dan SMPI 
Al-Fattahiyah karena penulis 
menemukan keunikan tersendiri yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
menanggulangi masalah budaya 
disiplin dan gaya hidup sekarang ini. 
Pihak sekolah mengadakan strategi 
budaya disiplin yang dilakukan di 
SMP Negeri 1 Pucanglaban dan SMPI 
Al-Fattahiyah. 
Tahapan pada penelitian ini 
merujuk pada pendapat Moleong 
(2010: 127) dan disesuaikan dengan 
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 
STKIP PGRI TULUNGAGUNG 
yaitu : Pertama, Tahap Pra-lapangan 
yang meliputi kegiatan Menyusun 
rancangan penelitian, Memilih 
lapangan penelitian, Mengurus 
Perizinan, Menjajaki dan menilai 
lapangan, memilih dan 
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memanfaatkan informan, 
Menyiapkan perlengkapan penelitian, 
Menyiapkan fisik dan mental peneliti 
untuk menghadapi persoalan etika 
penelitian. Kedua, Tahap pekerjaan 
lapangan yang meliputi kegiatan 
Memahami latar penelitian dan 
persiapan diri, Memasuki lapangan, 
Berperan serta sambil mengumpulkan 
data. Ketiga, Tahap analisis data yang 
dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan 
setelah selesai di lapangan. Tahap 
penulisan laporan yang meliputi 
kegiatan Penyusunan hasil penelitian, 
Konsultasi hasil penelitian kepada 
pembimbing, Perbaikan hasil 
konsultasi, Ujian tesis. 
Dilihat dari setting penelitian ini, 
data  yang digunakan merupakan data 
primer, yaitu sumber data yang 
langsung memberikan data kepada 
peneliti yang diperoleh melalui 
kegiatan wawancara kepada 
responden (informan) dan kegiatan 
pangamatan langsung (observasi) ke 
SMPN 1 Pucanglaban dan SMPI  Al-
Fattahiyah Kabupaten Tulungagung. 
Selain data primer, peneliti juga 
menggunakan data sekunder, yaitu 
sumber data yang secara tidak 
langsung dapat memberikan data 
kepada peneliti. Data-data tersebut 
berupa data dan informasi pendukung 
yang diperoleh dari buku-buku atau 
catatan-catatan yang terkait. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
observasi. Observasi ini bertujukan 
untuk mengumpulkan data yang di 
butuhkan dalam penelitian, data yang 
akan di dapat mengacu pada 
lampiran, pada lampiran berisi 
instrumen penelitian, pertayaan dan 
pedoman observasi sebagai pembatu 
pengambilan data sehingga peneliti 
akan memperoleh data keadaan 
budaya disiplin gaya hidup di SMP 
Negeri 1 Pucanglaban dan SMPI  Al-
Fattahiyah  
Wawancara dalam penelitian 
ini ditujukan  untuk mendapatkan data 
dari seseorang yang di wawancarai 
atau bisa di katakan menggali 
informasi yang di butuhkan dari 
seseorang yang di beri pertanyaan 
sesuai yang akan di teliti peneliti agar 
data yang di inginkan bisa di dapat 
setelah data dari wawancara di 
peroleh peneliti akan digunakan 
sebagai data yang di peroleh dari 
sumber berdasarkan wawancara. 
 Dokumentasi pada tehnik 
pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu peneliti akan 
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menggunakan dokumen seperti 
slogan dan tulisan himbauan yang 
tertempel pada lingkungan sekolahan 
dengan cara difoto sebagai bukti 
pendukung bahwa penelitian di SMP 
Negeri 1 Pucanglaban dan SMPI  Al-
Fattahiyah  
 Menurut Bogdab dan Taylor 
(dalam Moleong 2010:280) 
mendefinisikan analisis data sebagai 
proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis kerja (ide) 
seperti yang disarankan oleh data dan 
sebgai usaha untuk memberikan 
bantuan pada tema dan hipotesis kerja 
itu. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan  model Miles dan 
Huberman. Emzir (2010:85) 
mengatakan analisis data merupakan  
proses sistematis pencarian dan 
pengaturan transkrip wawancara, 
catatan lapangan, dan materi-materi 
lain yang telah anda kumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman anda 
sendiri mengenai materi-materi 
tersebut dan untuk memungkinkan 
anda menyajikan apa yang sudah anda 
temukan kepada orang lain. 
Miles dan Huberman sebagaimana 
dikutip oleh Sugiyono, 
mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Adapun langkah-
langkahnya yaitu reduksi data, model 
data, penarikan kesimpulan.  
Pada penelitian ini teknik 
pemeriksaan  keabsahan data 
meliputi: Pertama, trianggulasi. 
Peneliti menggunakan teknik 
triangulasi yang mana teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain 
sebagai pembanding terhadap itu. 
Peneliti menggunakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data  
triangulasi dengan sumber yaitu 
artinya membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Kedua, 
Ketekunan Pengamatan. Dilakukan 
dengan cara peneliti mengadakan 
pengamatan dengan teliti, rinci dan 
terus menerus selama proses 
penelitian guna menemukan ciri-ciri 
atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan dari pada hal 
tersebut secara rinci. Kegiatan ini 
dapat diikuti dengan kegiatan 
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wawancara dan observasi yang 
mendalam. Ketiga, Pemeriksaan 
Teman Sejawat Teknik ini dilakukan 
dengan cara mendiskusikan hasil 
penelitian dengan dosen pembimbing 
maupun dengan teman sejawat yang 
sedang melakukan penelitian 
kualitatif. Hal ini diharapakan hasil 
yang diperoleh mendapatkan msukan-
masukan dari dosen pembimbing 
maupun dengan darteman-teman 
sejawat agar penelitian yang 
dilakuakan tidak menyimpang dan 
mendapatkan data yang valid. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Budaya disiplin siswa di SMP 
Negeri 1 Pucanglaban dan SMPi 
Al Fattahiyah 
Penerapan budaya disiplin di SMP 
Islam Al-Fatthaiyyah ini perlu 
adanya penanaman budaya disiplin 
sejak awal masuk asrama supaya 
kelak siswa dapat mematuhi budaya 
yang ada di SMP Islam Al-
Fattahiyyah. Dari hasil observasi 
peneliti kedua sekolah tersebut 
memang ada perbedaan dalam 
penerapan budaya disiplin. Jika di 
SMP Islam Al-Fattahiyah budaya 
disiplin sangat ketat karena berada 
dilingkungan asrama sehingga dapat 
terpantau 24 jam perilaku siswa 
sementara di SMPN 1 Pucanglaban 
budaya disiplinnya hanya terpantau 
disekolah saja, diluar sekolah sudah 
mennjadi tanggungjawab orang tua 
masing-masing siswa. 
 Budaya disiplin sangat perlu 
dimiliki oleh peserta didik untuk 
berperilaku baik sesuai peraturan 
asrama sekolah, selain itu  budaya 
disiplin  ini  juga berguna 
dikehidupan masyarakat luar asrama. 
Budaya disiplin ini juga dapat 
meningkatkan perilaku peserta didik 
agar menjadi pribadi yang baik 
 Budaya disiplin perlu diterapkan 
sejak dini supaya siswa mempunyai 
karakter disiplin yang baik dalam 
menghadapi kehidupan di 
lingkungan sekolah maupun diluar 
lingkungan sekolah. 
 Banyak siswa beranggapan 
bahwa aturan/kedisiplinan yang 
diberlakukan di sekolah, hanya 
diterapkan pada siswa saja, serta 
hanya membebani siswa. 
Kebanyakan siswa tidak memahami 
akan pentingnya kedisiplinan yang di 
berlakukan bagi mereka, sehingga 
mereka merasa terbebani dan sulit 
mengikuti aturan-aturan yang 
berlaku di sekolah. Jika siswa 
memahami akan pentingnya 
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kedisiplinan, maka siswa tidak akan 
merasa terbebani bahkan siswa akan 
senang mengikuti aturan tersebut. 
Sebenarnya aturan itu di buat yaitu 
agar siswa mempunyai sikap dan 
perilaku yang baik serta patuh 
dengan aturan yang ditetapkan. 
 Dari hasil wawancara kedua 
kepala sekolah yakni SMP Islam Al-
Fattahiyyah dan SMPN 1 
Pucanglaban masalah budaya 
disiplin antara sekolah asrama dan 
sekolah negeri memang berbeda 
dilihat dari sekolah asrama lebih 
banyak pengawasan antara yayasan 
dengan guru di SMP Islam Al-
Fattahiyyah, sedangkan SMPN 1 
Pucanglaban pengawasan cuma ada 
dijam sekolah. Jadi baik tidaknya 
perilaku siswa dapat ditentukan dari 
pengawasan dari sekolah. 
2. Gaya hidup siswa di SMP Negeri 
1 Pucanglaban dan SMPi Al 
Fattahiyah  
 Dijaman yang semakin 
berkembang seperti ini dimanfaatkan 
oleh siswa untuk mencari informasi 
dan berkomunikaasi lewat android, 
banyak macam alat komunikasi yang 
semakin cangkih setiap tahunnya 
dari mulai alat komunikasi yang 
hanya untuk berbicara dan mengirim 
pesan sampai ada juga alat 
komunikasi yang bisa digunakan 
sambil melihat langsung wajah 
seseorag yang kita hubungi 
mayoritas menggunakan alat 
komunikasi adalah para siswa.  
 Pihak sekolah SMPN 1 
Pucanglaban melarang siswa untuk 
menggunakan alat komunikasi ketika 
KBM berlangsung maka akan 
ditegur dan ditindak lanjut dengan 
menyita handphone jika siswa tidak 
jera meskipun sudah diberi teguran. 
Berbeda kaitannya dalam hal android 
ini di SMP Islam Al-Fattahiyyah 
bahwasannya diasrama ini sudah 
diberi peraturan tidak boleh 
membawa android didalam asrama 
pondok. 
 Didalam kehidupan sehari-hari 
tidak terlepas dari pergaulan. Karena 
pergaulan inilah yang membuat kita 
banyak teman dan tidak hidup dalam 
kesendirian. Tidak semua orang 
memiliki sifat mudah bergaul, pasti 
ada saja orang yang sulit untuk 
bergaul di SMPN 1 Pucanglaban 
juga seperti itu. 
 Kaitannya dengan pembelajaran 
IPS terhadap budaya disiplin siswa 
dengan gaya hidup ini sangat hampir 
mirip, karena siswa dalam 
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pembelajaran IPS lebih mampu 
bersosialisasi dengaan baik. Budaya 
disiplin dan gaya hidup lebih terhap 
pembelajarn IPS sangatlah 
berpengaruh karena setiap siswa 
mempunyai kebiasaan yang tidak 
terduga mereka sering melanggar 
atau bahkan sering sekali 
menyimpang. Dalam pembeljaran 
IPS siswa lebih sering menggunakan 
handphone saat diajar didalam kelas 




keseluruhan konsep dari sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia yang meliputi kemampuan 
berfikir, sosial, teknologi, 
politik,ekonomi, moral dan seni yang 
diperoleh dari satu angkatan 
keangkatan selanjutnya secara turun 
temurun dan tercermin dalam wujud 
fisik maupun abstrak. Mengenai 
pengertian budaya, setiap tokoh 
memberikan batasan yang berbeda, 
tetapi pada prinsipnya memiliki 
konsep yang sama, karena unsur-
unsur yang terdapat dalam 
kebudayaan memiliki kecenderungan 
yang sama pula. Menurut 
(Koentjaraningrat, 2015: 72) 
Kebudayaan atau kultur adalah 
keseluruhan kompleks yang terbentuk 
di dalam sejarah dan diteruskan dari 
masa ke masa melalui tradisi yang 
mencakup organisasi, sosial, 
ekonomi, agama, kepercayaan, 
kebiasaan, hukum, seni, teknik dan 
ilmu. Dengan demikian maka budaya 
terbentuk melalui proses perjalanan 
waktu dalam sejarah yang 
berkembang dari generasi ke generasi 
berikutnya. 
Jika di SMP Islam Al-
Fattahiyah budaya disiplin sangat 
ketat karena berada dilingkungan 
asrama sehingga dapat terpantau 24 
jam perilaku siswa sementara di 
SMPN 1 Pucanglaban budaya 
disiplinnya hanya terpantau disekolah 
saja, diluar sekolah sudah mennjadi 
tanggungjawab orang tua masing-
masing siswa. 
 Dijaman yang semakin 
berkembang seperti ini dimanfaatkan 
oleh siswa untuk mencari informasi 
dan berkomunikaasi lewat android, 
banyak macam alat komunikasi yang 
semakin cangkih setiap tahunnya dari 
mulai alat komunikasi yang hanya 
untuk berbicara dan mengirim pesan 
sampai ada juga alat komunikasi yang 
bisa digunakan sambil melihat 
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langsung wajah seseorag yang kita 
hubungi mayoritas menggunakan alat 
komunikasi adalah para siswa. 
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